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ABSTRACT 
 
Improving educational quality and equal learning opportunities in basic education can be 
achieved if supported by adequate infrastructure. Based on 2006 data on the number of existing facilities 
and infrastructures indicate that approximately 35% of 131,402 primary schools are still in poor 
condition and require rehabilitation. To cope with the condition of facilities and infrastructure in primary 
schools, the Government has implemented various programs, one of which is the Special Allocation Fund 
Program (DAK) in the Education Sector which has the objective to help fund special activities into 
regional affairs and is a national priority. This paper aims to provide a snapshot of the flow of funds 
sourced from the state budget and whether its use is in accordance with the objectives (technical 
instructions) or there are irregularities. This paper aims also to give a real case in public administration 
in the era of reform that is absolutely required to keep transparent and accountable records. Samples are 
taken from schools in the province of Maluku due to their geographic location that are difficult to 
implement development programs, especially education. 
 




Peningkatan mutu pendidikan dan pemerataan kesempatan belajar pada jenjang pendidikan 
dasar dapat dicapai apabila didukung oleh sarana dan prasarana yang memadai. Berdasarkan data 
tahun 2006, jumlah sarana dan prasarana yang ada menunjukkan bahwa kurang lebih 35% dari 131.402 
SD/MI masih dalam kondisi rusak dan memerlukan rehabilitasi. Untuk mengatasi kondisi sarana dan 
prasarana di SD/MI tersebut, Pemerintah melalui telah melaksanakan berbagai macam program, salah 
satunya adalah Program Dana Alokasi Khusus (DAK) Bidang Pendidikan yang mempunyai tujuan untuk 
membantu mendanai kegiatan khusus yang menjadi urusan daerah dan merupakan prioritas nasional. 
Penulisan ini ditujukan untuk memberikan gambaran tentang arus dana yang bersumber dari APBN dan 
penggunaannya apakah sudah efektif sesuai dengan tujuan (petunjuk teknis) atau ada penyimpangan. 
Tulisan ini bertujuan juga untuk memberikan gambaran kasus real dalam administrasi pemerintahan di 
era reformasi yang mutlak dituntut untuk melakukan pencatatan yang transparan dan akuntabel. Sampel 
dalam penulisan ini adalah sekolah-sekolah yang ada di Provinsi Maluku mengingat letak geografisnya 
yang sulit dalam melaksanakan program pembangunan khususnya pendidikan. 
 
Kata kunci: Dana Alokasi Khusus (DAK) APBN, transparansi, akuntabilitas 
